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ABSTRAK
Karanganyar merupakan daerah yang mempunyai banyak potensi dan sumber
daya alam yang dapat dikembangkan menjadi suatu destinasi wisata salah satunya
mempunyai potensi besar kekayaan alam untuk mengembangkan budidaya dan
produksi tanaman obat. Kecenderungan masyarakat sekarang untuk kembali ke
alam. Gerakan kembali ke alam memiliki sisi positif oleh adanya keinginan untuk
menggunakan dan mengkonsumsi produk-produk alamiah dalam arti sumber daya
hayati tanaman obat tradisional yang di yakini tidak mempunyai efek samping.
B2P2TOOT Tawangmangu ini merupakan salah satu tempat yang memiliki lahan
pengembangan potensi kekayaan alam tanaman obat tradisional salah satunya di
kebun subtropik Tlogodlingo Tawangmangu dengan luas ± 12 Ha pada ketinggian
± 1800 m dpl. Karena sudah adanya masterplan untuk wisata ilmiah di
Tlogodlingo maka diperlukan alternatif desain tentang pengembangan wisata alam
dan agro tetapi yang akan di kembangkan menjadi agrowisata dengan luas ± 9 Ha
dengan cara mengembangkan potensi tanaman obat dan memaksimalkan penataan
lahan tanpa adanya ekploitasi lahan dan persoalan baru sehingga menjadi wisata
yang rekreatif, edukatif, dan produktif yang nantinya dapat menjadi wisata
unggulan di Kabupaten Karanganyar. Agrowisata Tanaman Obat Tradisional
(ATOT) ini nanti di bangun menyatu dengan alam dengan tatanan lansekap kebun
tanaman obat yang terdapat beberapa fasilitas penunjang dan atraksi wisata seperti
kantor pengelola, gedung serbaguna, perkebunan tanaman obat, pengolahan
tanaman obat, penginapan, restaurant dengan menyediakan menu-menu dari
tanaman obat, spa dengan menggunakan ramuan-ramuan dari tanaman obat, serta
tempat rekreasi dengan berbagai wahana yang menarik seperti flying fox, outbond,
ATV, camping ground, dan waterpark.
Kata kunci : Pengembangan, Agrowisata, Tanaman Obat, B2P2TOOT, Atraksi
wisata
Keterangan :
(1) Mahasiswa Program Studi Teknik Arsitektur Fakultas Teknik Universitas
Muhammadiyah Surakarta (UMS)
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ABSTRACT
Karanganyar is an area that has a lot of potential and natural resources that can
be developed into a tourist destination one of which has a great potential of
natural resources to develop the cultivation and production of medicinal plants.
The tendency of people now to get back to nature. The return to nature arising
from the impact of the rise of environmental issues as a reaction to the growing
negative impact of chemical products. Movement back to nature has a positive
side by the desire to use and consume natural products in terms of biological
resources traditional medicinal plants that are believed to have no side effects.
Tawangmangu B2P2TOOT This is one place that has a land development
potential of natural resources of traditional medicinal plants one in the
subtropical gardens with an area Tlogodlingo Tawangmangu  ± 12 hectares at an
altitude of 1800 m above sea level. Since it was their master plan for scientific
tourism in Tlogodlingo it is necessary to design alternatives regarding the
development of nature tourism and agro but that will be developed into agro-
tourism with an area of ± 9 ha by developing the potential of medicinal plants and
maximize land arrangement without the exploitation of land and new problems to
become tourist recreational, educational, and productive which can later be
featured in Karanganyar District travel. Agrowisata Traditional Medicinal Plants
(TOT) is later built one with nature with the order of the landscape garden of
medicinal plants contained some supporting facilities and tourist attractions such
as the manager's office, a multipurpose building, plantation of medicinal plants,
cultivation of medicinal plants, lodging, restaurant by providing menu- menu of
medicinal plants, the spa using a concoction of herbs, as well as recreational
areas with a variety of exciting rides such as the flying fox, outbound, ATVs,
camping ground, and a waterpark.
Keywords: Development, Agro, Medicinal Plants, B2T2TOOT, Tourist Attractions
1. PENDAHULUAN
Karanganyar merupakan daerah yang mempunyai banyak potensi dan
sumber daya alam yang dapat dikembangkan menjadi suatu destinasi wisata
maka tak jarang bila Karanganyar mendapat julukan kota wisata. Karanganyar
salah satunya mempunyai potensi besar kekayaan alam untuk mengembangkan
budidaya dan produksi tanaman obat. Obat tradisional secara khas memiliki
nama mandiri yaitu jamu. Bahan baku jamu merupakan bagian-bagian dari
tumbuhan tanaman obat seperti daun, bunga, biji, batang, ranting, akar, umbi,
rimpang, kulit kayu, dan lain-lain baik yang bersumber dari hutan atau kebun.
Kecenderungan masyarakat sekarang untuk kembali ke alam. Gerakan
kembali ke alam ini timbul sebagai dampak dari maraknya isu lingkungan yang
merupakan reaksi dari semakin besarnya dampak negatif produk kimiawi.
Gerakan kembali ke alam memiliki sisi positif oleh adanya keinginan untuk
menggunakan dan mengkonsumsi produk-produk alamiah dalam arti sumber
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daya hayati tanaman obat tradisional yang di yakini tidak mempunyai efek
samping.
Upaya-upaya Pemerintah dalam menjaga kelestarian dan pengembangan
kekayaan alam ini tentu harus didukung oleh seluruh lapisan masyarakat. Hal
ini dimaksudkan perencanaan pembangunan suatu daerah perlu adanya
integrasi pada semua sektor, sehingga diperoleh manfaat yang lebih besar dari
berbagai potensi ekonomi daerah. Selain itu, perencanaan yang terintegrasi
dengan baik juga akan mengurangi dampak-dampak yang tidak diharapkan
baik pada saat ini maupun yang akan datang.
Sementara itu, pariwisata merupakan salah satu sektor ekonomi penting
dan strategis di masa depan. Balai Besar Pusat Penelitian dan Pengembangan
Tanaman Obat dan Obat Tradisional (B2P2TOOT) Tawangmangu selain
kantor yang terletak di jalur wisata, juga memiliki kebun subtropik
Tlogodlingo Tawangmangu dengan luas ± 12 Ha pada ketinggian  ± 1800 m
dpl (http://b2p2toot.com/). kebun subtropik Tlogodlingo Tawangmangu selain
mempunyai lahan luas, letaknya strategis dijalur wisata, tempat ini berudara
sejuk dan pemandangan lereng Gunung Lawu yang sangat indah.
Karena sudah adanya masterplan untuk wisata ilmiah di Tlogodlingo
maka diperlukan alternatif desain tentang pengembangan wisata alam dan agro
dengan cara mengembangkan potensi tanaman obat dan memaksimalkan
penataan lahan tanpa adanya ekploitasi lahan dan persoalan baru sehingga
menjadi wisata yang rekreatif, edukatif, dan produktif yang nantinya dapat
menjadi wisata unggulan di Kabupaten Karanganyar.
Identifikasi dan perencanaan pengembangan industri pariwisata perlu
dilakukan secara lebih rinci dan matang. Pengembangan industri pariwisata
tanaman obat tradisional ini diharapkan juga mampu menunjang upaya-upaya
pelestarian alam, kekayaan hayati dan kekayaan budaya bangsa berbasis pada
pengembangan kawasan terpadu. Pengembangan wisata alam dan agro
merupakan salah satu strategi alternatif untuk memberikan kontribusi pada
pendapatan asli daerah, membuka peluang usaha dan kesempatan kerja serta
sekaligus berfungsi menjaga dan melestarikan kekayaaan alam dan hayati.
Berdasarkan beberapa uraian di atas maka permasalahan awal dari konsep
perencanaan dan perancangan Pusat Penelitian dan Pengembangan Agrowisata
Tanaman Obat Tradisional (ATOT) Di Tlogodlingo Tawangmangu adalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana menetapkan konsep dasar dan atraksi wisata di kawasan ?
2. Fasilitas apa saja yang harus ada untuk memenuhi wisata yang rekreatif,
edukatif dan produktif sehingga banyak wisatawan yang datang ?





Menurut UU No.10 tahun 2009, Pariwisata adalah berbagai
macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan
yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan
Pemerintah Daerah (http://www.dpr.go.id/).
2.1.2.Syarat Obyek Wisata Dapat Dikembangkan
Menurut Spillane (dalam Mustafa, 2015), pengembangan
pariwisata merupakan langkah yang komperhensif dan terintegrasi,
meliputi lima unsur yang penting. Meliputi : attraction (daya tarik),
facilities (fasilitas), infrastructure (infrastruktur), transportation
(transportasi), hospitality (keramahan).
2.1.3.Pengertian Wisatawan
Menurut Norwal (dalam Isabella, 2010), arti wisatawan dalam
arti modern adalah setiap orang yang berpergian dari tempat
tinggalnya untuk berkunjung ketempat lain dengan menikmati
perjalanan dari kunjungan itu.
2.1.4.Pengertian Atraksi Wisata
Menurut Board (dalam Mahadewi, 2012), atraksi adalah sesuatu
yang permanen dalam daerah tujuan wisata. Atraksi ditujukan
kepada pengunjung, yang tujuan utamanya untuk memberikan
hiburan, bersenang-senang, pendidikan, menyaksikan sesuatu yang
menarik . Hal ini terbuka untuk umum tanpa harus ada pemesanan,
harus di publikasikan setiap tahun dan dapat menarik wisatawan
maupun masyarakat lokal setiap hari.
2.1.5.Pengertian Agrowisata
Menurut Tirtawinata dan Fachruddin (1996), Agrowisata telah
diberi batasan sebagai wisata yang memanfaatkan obyek-obyek
pertanian. Ruang lingkup dan potensi agrowisata yang dapat
dikembangkan sebagai berikut :
1. Perkebunan
Kegiatan usaha perkebunan meliputi perkebunan tanaman
keras dan tanaman lainnya yang dilakukan oleh perkebunan besar
swasta nasional ataupun asing, BUMN, dan perkebunan rakyat.
Berbagai kegiatan obyek wisata perkebunan dapat berupa
preproduksi (pembibitan, produksi, dan pascaproduksi
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(pengolahan dan pemasaran). Tanaman perkebunan merupakan
tanaman tahunan yang memiliki karakteristik tertentu dan teknik
budidaya yang tertentu pula.
Daya tarik perkebunan sebagai sumber daya wisata antara lain :
a. daya tarik historis dari perkebunan yang sudah diusahakan sejak
lama,
b. lokasi beberapa wilayah perkebunan yang terletak dipegunungan
yang memberikan pemandangan indah serta berhawa segar,
c. cara-cara tradisional dalam pola tanam, pemeliharaan,
pengolahan dan prosesnya, serta
d. perkembangan teknik pengolahan yang ada.
2. Tanaman pangan dan holtikultura
Lingkup kegiatan wisata tanaman pangan yang meliputi
usaha tanaman padi dan palawija serta hortikultura yakni bunga,
buah, sayur, dan jamu-jamuan. Berbagai proses kegiatan mulai
dari prapanen, pascapanen berupa pengolahan hasil, sampai
kegiatan pemasarannya dapat dijadikan obyek agrowisata.
2.1.6.Sarana/Fasilitas Pendukung Agrowisata
Menurut Tirtawinata dan Fachruddin (1996),  agrowisata
sebagai obyek wisata selayaknya memberikan kemudahan bagi
wisatawan dengan cara melengkapi kebutuhan sarana dan
prasarananya. Dalam hal penyediaan fasilitas, hendaknya dilakukan
dua pendekatan. Pendekatan pertama dengan memanfaatkan semua
obyek, baik prasarana, sarana, dan fasilitas lingkungan yang masih
berfungsi baik dan melakukan perbaikan bila diperlukan. Langkah
kedua yakni membangun prasarana, sarana, dan fasilitas yang masih
dianggap kurang. Sarana dan fasilitas yang dibutuhkan meliputi :
jalan menuju lokasi, pintu gerbang, tempat parkir, pusat informasi,
papan informasi, jalan dalam kawasan, shelter, menara pandang,
penginapan, toilet, tempat ibadah, tempat sampah.
2.1.7.Pengertian Tanaman Obat
Menurut Roganda (2003), Tanaman obat merupakan tanaman
yang mudah tumbuh meskipun di lahan-lahan yang sudah tidak bisa
ditanami tumbuhan lainnya.
2.1.8.Proses Pengolahan Tanaman Obat
Teknologi pengolahan Tanaman Obat terdiri dari beberapa
tahapan yaitu sortasi, pencucian, penirisan atau pengeringan,
penyimpanan dan pengolahan (http://research.binus.ac.id/).
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2.1.9.Fasilitas Rekreatif
Fasilitas adalah sarana untuk melancarkan dan memudahkan
pelaksanaan fungsi (Krisdiarto, 2015).
Rekreatif adalah permainan atau hiburan yang menyenangkan
hati,menggembirakan, serta menyegarkan kembali pikiran.
Sedangkan kata rekreatif adalah kata sifat dari kata rekreasi itu
sendiri, yaitu kegiatan yang bersifat menggambarkan kesenangan,
kegembiraan (Nurzuraicha, 2009).
Dari penjelasan diatas fasilitas rekreatif adalah sarana untuk




Gambar 2.1 Peta Taman Wisata Mekarsari
Sumber : http://www.mekarsari.com/
Taman Wisata Mekarsari yang pengelolaannya di bawah
manajemen PT. Mekar Unggul Sari merupakan kebun buah milik
Yayasan Purna Bakti Pertiwi. Taman Wisata Mekarsari mulai
beroperasi padatanggal  1 Januari 1995, sedangkan peresmiannya
dilaksanakan pada tanggal 14 Oktober 1995 bertepatan dengan hari
Pangan Sedunia ke-16 (Purnama, 2010).
Gambar 2.2 Lansekap Plaza Air Mancur
Sumber : http://www.mekarsari.com/
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Taman Wisata Mekarsari merupakan kawasan wisata yang
mempunyai konsep taman dan sekaligus kebun koleksi buah-buahan
khas tropis. Pembangunan Taman Wisata Mekarsari ini adalah dalam
rangka mengembangkan bidang pertanian dan kepariwisataan yang
di prakarsai oleh ibu Tien Soeharto selaku Ketua Yayasan Purna
Bakti Pertiwi dimana pengelolaannya di bawah manajemen PT.
Mekar Unggul Sari. Taman Wisata Mekarsari berlokasi di
Kecamatan Cileungsi Kab. Bogor, yang meliputi Desa Dayeuh,
Mekarsari, Mampir dan Desa Cileungsi Kidul, di atas lahan dengan
luasan kurang lebih 264 Ha, dan jenis tanaman kurang lebih 50
spesies dan kurang lebih 400 varietas. Kantor pemasaran Taman
Wisata Mekarsari dilengkapi dengan bangunan air terjun setinggi 30
meter untuk perkantoran. Plaza dan kolam air mancur, bangunan
Hydroponic, gedung pengelola, kafetaria, restaurant, supermarket
buah, shelter-shelter, menara pandang, tempat parkir dan ibadah,
sarana jalan, nursery serta laboratorium (Purnama, 2010).
Gambar 2.4 Bangunan Informasi
Sumber : http://www.mekarsari.com/
Taman Wisata Mekarsari dibangun dalam 4 tahap, dimana
tahap-1  selesai tanggal 1 Januari 1995 dan meliputi pembangunan
sarana penunjang, yaitu bangunan air terjun (BAT), jalan, kebun
buah, tempat pembibitan (nursery), kebun hidroponik, serta instalasi
listrik dan air. Tahap pembangunan 2 meliputi pembangunan gedung
pengelola graha krida sari (GKS), menara pandang, lapang parkir,
toko buah, toko penjualan bibit tanaman (Garden Center), kios
makanan, shelter kereta keliling, mushola, dan tempat istirahat para
pekerja (Purnama, 2010).
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Gambar 2.5 Area Bermain Water Kingdom
Sumber : http://www.mekarsari.com/
Tahap pembangunan selanjutnya (tahap 3), adalah
pembangunan laboratorium biosari, gudang pasca panen, pool
kendaraan, kebun percobaan sarana pengolah limbah, rumah kaca,
ruang pompa, dan pembangkit tenaga listrik. Tahap pembangunan
terakhir, yaitu tahap 4 meliputi pembangunan area bermain, tempat
penginapan (cottage), sarana pendidikan hortikultura, ruang
pertemuan, dan taman di sekitar danau cipicung. Pembangunan tahap
4 sampai saat ini sedang dalam proses penyelesaian (Purnama,
2010).
3. METODE PENELITIAN
Metode yang dilakukan adalah dengan :
a. Studi Literatur
Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan landasan teori pariwisata,
wisatawan,atraksi wisata, agrowisata, tanaman obat, arsitektur lansekap, dan
fasilitas rekreatif.
b. Studi Komparasi
Studi komparasi dilakukan untuk mendapatkan gambaran agrowisata.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Gagasan Perancangan
Kecenderungan masyarakat masa kini yaitu ingin kembali ke alam
dengan kata lain ingin menggunakan kembali obat-obatan tradisional dari
rasa keingintahuan masyarakat saat ini perlu adanya pengetahuan tentang
jenis dan khasiat tanaman obat.
Pengembangan Agrowisata Tanaman Obat Tradisional (ATOT) ini
nanti di bangun menyatu dengan alam dengan tatanan lansekap kebun
tanaman obat yang terdapat beberapa fasilitas penunjang seperti kantor
pengelola, gedung serbaguna, perkebunan tanaman obat, pengolahan
tanaman obat, penginapan, restaurant dengan menyediakan menu-menu
dari tanaman obat, spa dengan menggunakan ramuan-ramuan dari tanaman
obat, serta tempat rekreasi dengan berbagai wahana yang menarik seperti
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flying fox, outbond, ATV, camping ground, dan waterpark. Dari berbagai
atraksi wisata tersebut diharapkan menarik minat wisatawan datang dari
lokal maupun mancanegara, lokasi kawasan atas ke kawasan bawah
nantinya akan disediakan jembatan penyeberangan untuk penyeberangan
dan mobil wisata untuk mengantar pengunjung ke tempat atraksi-atraksi
wisata.
4.2. Fungsi dan Peran
A. Fungsi
Agrowisata Tanaman Obat Tradisional Tlogodlingo sebagai tempat
wisata alam dan agro memiliki fungsi :
1. Tempat rekreasi edukatif tanaman obat
2. Tempat pengolahan tanaman obat
3. Tempat menikmati olahan makanan/minuman dari tanaman obat
4. Tempat relaksasi
B. Peran
Keberadaan agrowisata ini memiliki peran baik secara langsung
maupun tidak langsung, antara lain :
1. Membantu mengembangkan lahan kebun tanaman obat Balai Besar
Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat
Tradisional (B2P2TOOT) Tawangmangu.
2. Membantu dan mengembangkan pembinaan, peningkatan kualitas,
dan sarana pariwisata serta produktifitas kegiatan kepariwisataan
Kabupaten Karanganyar.
3. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat yag ada di sekitar lahan
kebun tanaman obat Tlogodlingo baik dari perekonomian maupun
lingkungan.
4.3. Sasaran dan Lingkup
Sasaran pengembangan ini meliputi seluruh masyarakat umum baik
lokal maupun mancanegara dengan potensi unggulan tanaman obat akan
semakin meningkatkan daya tarik wisatawan serta menambah pendapatan
bagi kawasan, khususnya Kabupaten Karanganyar untuk meningkatkan
pendapatan daerah.
Mengintegrasikan kawasan milik B2P2TOOT dengan masyarakat
umum serta dinas pemerintahan menjadikan peningkatan jaringan dan
kerjasama guna peningkatan manajemen dan kualitas sumber daya yang
bertujuan meningkatkan nama Indonesia dimata dunia internasional
khususnya pada bidang pariwisata dan sumber daya.
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4.4. Kegiatan yang Diwadahi
Dalam perencanaan dan perancangan Pengembangan Agrowisata
Tanaman Obat Tradisional (ATOT) Di Tlogodlingo, kegiatan yang di
wadahi antara lain :
a. Kegiatan wisata kebun edukasi tanaman obat.
b. Kegiatan rekreasi agrowisata.
c. Kegiatan wisata produksi dan toko tanaman obat.




Gambar 2.6 Pintu Gerbang Kawasan
Sumber : Penulis,2016
Site berada di jalan raya Matesih-Tawangmangu dan berada di
desa Tlogodlingo, Gondosuli, Tawangmangu dengan batasan site yaitu :
Sebelah Utara : Lahan B2P2TOOT
Sebelah Selatan : Jalan raya Tawangmangu-Kalisoro dan lahan
hortikultura
Sebelah Timur : Jalan raya Tawangmangu-Kalisoro, lahan
hortikultura, hutan, dan pemukiman
Sebelah Barat : Jalan raya Tawangmangu-Kalisoro dan  hutan
A. Pencapaian
1. Merespon lalu lintas Jalan raya Tawangmangu-Kalisoro untuk ME
sehingga memudahkan akses keluar masuk pengunjung dan terlihat
oleh pengunjung.
2. Merespon Jalan raya Tawangmangu-Kalisoro dan jalan kecil  untuk
SE dengan jalan diperlebar menjadi ± 4 m, tetapi letaknya berbeda
dengan ME sehingga akses karyawan dan service terpisah dengan
pengunjung.
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3. Memaksimalkan site yang terdapat di Jalan raya Tawangmangu-
Kalisoro dengan tujuan menghindari cross antar pengendara
pengunjung yang keluar masuk kawasan agrowisata.
B. Sirkulasi
1. Pedestrian didesain dengan memperhatikan pengguna difable,
pedestrian diberikan pada 2 sisi jalan dengan lebar 1,5 m, pedestrian
difungsikan juga untuk jogging track pengunjung.
2. Tracking area kebun menggunakan konsep bebas kendaraan dengan
tujuan menghindari crowded dengan kendaraan bermotor, sehingga
pengunjung lebih menyatu dengan alam.
3. Jalur utama dijadikan ME digunakan untuk jalan keluar masuk
pengunjung sedangkan SE digunakan untuk jalur keluar masuk
pengelola, pekerja/karyawan.
4. Konsep parkir pengunjung dan pekerja/karyawan berada di area
parkiran depan tetapi letaknya terpisah  dan parkiran pengunjung
hotel berada disekitar hotel. Untuk kendaraan bermotor
menggunakan pola 2 arah dengan sudut 90o dan lebar jalan 3 m.
C. Zonifikasi
Pengembangan Agrowisata Tanaman Obat Tradisional (ATOT)









1. Hardscape Kawasan pedestrian menggunakan grassblock, jalan
utama menggunakan aspal, dan di plasa terdapat air mancur, untuk
street furniture terdapat kursi taman, lampu taman, lampu jalan,
shelter, dan tempat sampah.
2. Softscape Kawasan agrowisata dengan konsep tanaman-tanaman obat
Indonesia di tanam pada area jalan dan pedestrian, serta pada
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perkebunan dengan model kebun plasma nutfah sehingga tanaman
mempunyai tatanan tanaman yang indah.
4.6. Hasil Konsep
1.Pintu Gerbang Kawasan 2. Jalan Kawasan
3. Kawasan Zona Penginapan 4. Kawasan Zona Penginapan
5. Kawasan Zona Produksi 6. Kawasan Zona Perkebunan
7. Kawasan Zona Rekreasi 8. Interior Pembibitan di Zona
Perkebunan
Gambar 2.7 Gambar Aplikasi Konsep
Sumber : Penulis,2016
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Gambar 2.8 Tampak Kiri Kawasan
Sumber : Penulis,2016
Gambar 2.9 Tampak Kanan Kawasan
Sumber : Penulis,2016
5. PENUTUP
Pengembangan Agrowisata Tanaman Obat Tradisional (ATOT) Di
Tlogodlingo merupakan sebuah kawasan agrowisata dengan konsep tanaman
obat Indonesia dijadikan salah satu tatanan lansekap dan wisata unggulan di
Kabupaten Karanganyar serta menjadi alternatif pengembangan wisata di
B2P2TOOT guna untuk memberikan pengetahuan ke masyarakat umum
tentang tanaman obat dan khasiatnya bagi kesehatan dan Mengintegrasikan
pengembangan kawasan milik B2P2TOOT dengan masyarakat umum. Model
yang disarankan adalah dengan :
a. Tata massa terkonsep dengan hubungan aktifitas dan pola pencapaian yang
mudah diterapkan dalam bentuk zonasi dan beberapa tampilan arsitektur
bangunan dengan fasad berbentuk motif daun.
b. Sirkulasi kawasan di konsep tidak membingungkan pengunjung dan sebagai
pemisah zona pada site dengan beberapa alur sirkulasi pada site berbentuk
daun.
c. Lansekap kawasan terdapat komponen hardscape dan softscape untuk
konsep hardscape menggunakan jalan beraspal dan grassblock pada
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pedestrian serta softcape di kawasan seperti jalan dan pedestrian di desain
menggunakan jenis tanaman obat yang berdaun indah dan berdaun lebat
guna untuk estetika dan peneduh, sedangkan untuk kebun budidaya tanaman
obat dengan cara plasma nutfah dengan dipisah pada bagian yang digunakan
pada tanaman itu sendiri.
d. Konsep street furniture di konsep untuk estetika dan penunjang elemen
lansekap dengan penambahan beberapa pendukung seperti lampu jalan dan
taman, papan informasi, papan penunjuk, kursi taman/shelter, tempat
sampah.
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